
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian pasir sungai dan sabut kelapa tidak memberikan pengaruh nyata  

terhadap parameter ketersediaan K2O, Persentase Jumlah Butir terhadap Panjang 

Malai, Pesentase Jumlah Malai terhadap Jumlah Anakkan  dan Persentase Jumlah 

1000 Butir terhadap Berat Total. Kecuali, pemberian sabut batang pisang berbeda 

nyata pada parameter ketersedian K2O dan Pesentase Jumlah Malai terhadap 

Jumlah Anakkan   

2. Pemberian sabut batang pisang pada taraf uji 20 ton ha-1 (B2) merupakan 

pengaruh terbaik terhadap ketersediaan K2O dan persentase jumlah malai 

terhadap jumlah anakan.Tidak terdapat intraksi diantara ketiga bahan amelioran 

yang di ujicobakan pada taraf yang berbeda. 

5.2. Saran  

 Pemberian sabut batang pisang pada taraf uji 20 ton ha-1 (B2) sudah mampu 

mempengaruhi ketersediaan K2O dan persentase jumlah malai terhadap jumlah 

anakan. Namun tidak berpengaruh terhadap  persentase jumlah butir terhadap panjang 

malai serta persentase berat 1000 butir terhadap berat total. Maka dari itu, perlu 

dilakukan penelitain lanjutan mengenai rage formulasi pencampuran, dosis pemberian 

maupun ukuran standar yang di tetapkan dari ketiga amelioran tanah, agar menjadi 

rekomendasi yang tepat bagi instansi-instasi pemerintah terkait dan para petani. 
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